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Harakatuna.com. Jakarta – Kelompok Pemuda Lintas Agama mendeklarasikan
Relawan  Pancasila  Muda  (RPM)  guna  menyoroti  ancaman  radikalisme  di
Indonesia.  Sebab,  ancaman  itu  yang  kian  mengkhawatirkan.

Kepala  Departemen  Antar  Lembaga  DPP  Gerakan  Angkatan  Muda  Kristen
Indonesia (GAMKI), Teofilus Mian Parluhutan menyebut deklarasi ini merupakan
salah  satu  bentuk  kegelisahan  pemuda  yang  menginginkan  persatuan  dan
kesatuan,  serta  menjunjung  tinggi  nilai-nilai  Pancasila.

Kelompok Pemuda Lintas Agama tersebut hadir untuk menanamkan kembali nilai-
nilai Pancasila yang sudah mulai pudar ke lapisan masyarakat agar masyarakat
paham dan mengerti akan nilai-nilai ini

“Kita berharap Relawan Pancasila Muda ini bisa menjadi garda terdepan di dalam
merawat  toleransi,  memerangi  hoaks  dan  radikalisme,  serta  menjadi  contoh
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dalam  mengejawantahkan  nilai-nilai  Pancasila  itu  sendiri,”  kata  Teofilus
meneruskan  keterangan  yang  diterima  Tagar,  Kamis,  25  Februari  2021.

Inisiator  Relawan Muda Pancasila  itu  menegaskan agar nilai  Pancasila  harus
tetap dijaga. Tak hanya menilai, dia juga menyayangkan adanya keretakan yang
dimulai oleh tindakan-tindakan provokatif oleh pihak tertentu.

Dia  mengatakan,  radikalisme  adalah  bentuk  pemikiran  yang  harus  dilawan.
Menurutnya,  pemikiran atau nilai  Pancasila  cenderung tidak meresap kepada
anak-anak muda di masa ini.

Teofilus  mengajak  dari  semua  lapisan  untuk  bersinergi.  Langkah  yang  akan
dilakukannya adalah lapisan masyarakat mulai dari tempat tinggal, tempat ibadah
hingga kampus untuk menanamkan Pancasila.

“Pada  prinsipnya,  kami  akan  hadir  untuk  menanamkan  kembali  nilai-nilai
Pancasila yang sudah mulai pudar ke lapisan masyarakat agar masyarakat paham
dan mengerti akan nilai-nilai ini. Nantinya bisa diamalkan oleh masyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, agar Indonesia yang rukun adil dan makmur
seperti  apa  yang  dicita-citakan  para  pendiri  bangsa  ini  bisa  terwujud,”  kata
Teofilus.

Sekadar informasi, beberapa tokoh yang hadir dalam acara deklarasi itu adalah
Hamdhan Zoelva, Budi Santoso Tanuwibowo, Pendeta Ronny Mandang, Profesor
Philip K Widjaja,  Sures Kumar, dan Ignatius Kardinal Suharyo Hardjoatmodjo
yang diwakilkan oleh Pastor Antonius Haryanto.

Selain  itu,  hadir  pula  secara  langsung sejumlah  perwakilan  ketua  organisasi
kemasyarakatan dan kepemudaan yakni,
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